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ABTRACT 

Human Resources Accounting Disclosure (ASDM) is a disclosure regarding HR as a vital asset for the 

company. In practice, human resource accounting (ASDM) disclosure in Indonesia is still voluntary 

so it is unstructured and not comparable. The aim of this research is to examine and analyze the factors 

that influence human resource accounting disclosure, namely company size, profitability and leverage 

in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. The population of this 

research is 47 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. Purposive 

sampling was used to select a sample of 21 companies. Data analysis was carried out using multiple 

linear regression with SPSS 27. Research findings show that in banking companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2023, human resource accounting disclosures are influenced by 

company size but not by profitability and leverage. This study highlights how company characteristics 

can encourage transparent disclosure and improve decision making. 

Keywords: Human Resource Accounting Disclosure;Firm Size; Profitability; Leverage 

ABSTRAK 

Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (ASDM) merupakan pengungkapan 

mengenai SDM sebagai aset vital bagi perusahaan. Pada praktiknya, pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia (ASDM) di Indonesia masih bersifat sukarela sehingga tidak terstruktur 

dan tidak sebanding. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan akuntansi sumber daya manusia, yaitu 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Populasi penelitian ini adalah 47 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. Purposive sampling 

digunakan untuk memilih sampel sebanyak 21 perusahaan. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS 27. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-

2023, pengungkapan akuntansi sumber daya manusia dipengaruhi oleh ukuran perusahaan 

tetapi tidak oleh profitabilitas dan leverage. Studi ini menyoroti bagaimana karakteristik 

perusahaan dapat mendorong pengungkapan transparan dan meningkatkan pengambilan 

keputusan. 

Kata Kunci: Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia; Ukuran Perusahaan;  

Profitabilitas; Leverage.
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PENDAHULUAN 

Maraknya perdagangan bebas, persaingan pasar yang ketat, dan kemajuan 

teknologi merupakan tanda dari era globalisasi yang masih berkembang pesat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan harus beradaptasi agar dapat bertahan dalam 

menghadapi globalisasi. Dalam rangka mencapai kesuksesan perusahaan, perusahaan 

harus menunjukkan bahwa sumber daya manusianya merupakan aset berharga yang 

harus dijaga dan ditingkatkan (Yunita & Mauliza, 2020). Sumber daya lain tidak dapat 

berfungsi dengan baik tanpa adanya SDM.  

Proses mengidentifikasi, mengukur, dan memberikan informasi kepada pihak 

yang berwenang tentang sumber daya manusia dikenal dengan istilah akuntansi SDM 

(Mulyati & Nafiza, 2020). Tujuan pengembangan ASDM menurut Yenni et al., 

(2020), adalah memberikan pelaporan keuangan yang dapat dipercaya kepada 

pengambil keputusan perusahaan. Jika digunakan dengan benar, pelaporan keuangan 

dalam akuntansi sumber daya manusia sangat penting bagi kelangsungan hidup 

perusahaan (Aulia et al., 2021). 

Manajemen perusahaan menginformasikan kepada pihak berwenang 

mengenai kondisi perusahaan saat ini melalui pengungkapan (disclosure). 

Pengungkapan merupakan tindakan mengungkapkan segala informasi tentang 

perusahaan, baik yang baru maupun rahasia, yang mempengaruhi pengambilan 

keputusan (Chandra, 2021). Manajemen perusahaan dapat mengevaluasi dan 

meningkatkan sumber daya manusianya dengan mengungkapkan informasi tentang 

SDM. Membantu pemangku kepentingan memahami keunggulan kompetitif 

perusahaan dan membantu calon investor dalam mengevaluasi masa depan 

perusahaan adalah tujuan dari pengungkapan SDM.  

Berdasarkan pandangan RBT (Resource Based Theory), modal intelektual 

memenuhi kriteria sebagai sumber daya yang mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif perusahaan sehingga dapat menciptakan nilai bagi perusahaan. Nilai yang 

dimaksud yakni kinerja yang lebih baik di dalam perusahaan (Hariono et al., 2023) 

Banyak perusahaan di negara maju saat ini memasukkan informasi terkait 

akuntansi sumber daya manusia dalam laporan tahunannya. Pelaporan komponen 

akuntansi SDM merupakan gagasan yang relatif baru dan belum terbukti di negara-

negara berkembang. Menurut penelitian Islam et al., (2023), perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bangladesh termasuk dalam kategori menengah (67,85%).  Selain itu, 

perusahaan dapat menentukan informasi mana yang harus diberikan guna membantu 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan. Selain itu, pengungkapan SDM 

bersifat sukarela (voluntary) dan tidak diwajibkan oleh peraturan di di negara 

berkembang seperti Indonesia (Pontoh et al., 2021). Akibatnya, pengungkapan SDM 

yang dilakukan oleh perusahaan kurang terstruktur, konsisten, dan sebanding.  

Perusahaan perbankan dipilih sebagai objek penelitian karena dibandingkan 

dengan perusahaan non-keuangan, sektor ini cenderung mengungkapkan lebih 

banyak informasi tentang SDM (Setiabudhi & Pamitkasih, 2023). Karena publik 

menuntut informasi yang lebih lengkap dan dapat diberikan kepada pihak eksternal, 
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maka perusahaan sektor keuangan khususnya perbankan biasanya menyiapkan 

laporan tahunan lebih cepat.  

Laporan tahunan Bank Negara Indonesia Tbk. (BBNI) memiliki 15 item 

pengungkapan, yang mewakili peningkatan sebesar 94% pengungkapan akuntansi 

SDM pada tahun 2019. Pada tahun 2020-2023, pengungkapan akuntansi sumber daya 

manusia meningkat sebesar 100% dengan 16 item pengungkapan. Pada tahun 2019 

laporan tahunan Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BBRI), persentase pengungkapan 

ASDM mencapai 81% dengan 13 item. 

Pengungkapan ASDM tidak konsisten, salah satu contohnya terjadi di Bank 

MNC Internasional Tbk. (BABP), persentase pengungkapannya sebesar 69% pada 

tahun 2019 dari 11 item dalam laporan tahunan. Terjadi penurunan sebesar 56% 

dengan 9 item pada tahun 2020. Terjadi peningkatan menjadi 63% pada tahun 2021  

dan turun sebesar 56% dengan 9 item pada tahun 2022. Terjadi peningkatan sebesar 

75% pada tahun 2023 sebesar 75% 12 item yang tersedia dalam laporan tahunan. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat inkonsistensi dalam mengungkapkan banyak item 

setiap tahunnya dalam pengungkapan akuntansi sumber daya manusia Bank MNC 

Internasional Tbk. (BABP). Oleh karena itu, pengungkapan ini tidak memiliki daya 

banding dan tidak terstruktur. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan akuntansi sumber 

daya manusia dari perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI masih belum 

terinformasi secara konsisten ke publik. Hal ini memberikan tantangan bagi akuntan 

dan manajemen dalam mengukur dan menyajikan data SDM kepada pihak yang 

berkepentingan. Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. 

Irianti, (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan besar 

kecilnya suatu perusahaan ditentukan dengan melihat total aktiva, total penjualan, 

dan kapitalisasi pasar. Semakin banyak total aset, modal yang ditanam, penjualan, dan 

kapitalisasi pasar yang dimiliki suatu perusahaan, semakin terkenal perusahaan 

tersebut di kalangan publik. Semakin besar perusahaan maka semakin banyak 

informasi ASDM yang diungkapkan (Santioso et al., 2017). 

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh asetnya setelah dikurangi dengan 

biaya untuk mendanai aset tersebut (Irianti, 2021). Tingkat profitabilitas yang tinggi 

akan diterima dengan baik oleh investor karena menandakan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki prospek yang menjanjikan di masa depan. Jika pasar bereaksi 

positif, suatu perusahaan akan mengungkapkan informasi tentang sumber daya 

manusianya (Eksandy & Sari, 2020). 

Pengungkapan ASDM suatu perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh leverage, 

selain ukuran perusahaan dan profitabilitas. Menurut Saputra, (2020), leverage 

merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset 

atau modal yang memiliki biaya tetap (seperti hutang atau saham). Leverage dapat 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan SDM. Perusahaan 
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mengungkapkan informasi kepada berbagai pihak, termasuk kreditur (Firdausi & 

Prihandana, 2022).  

Menurut penelitian Sinaga, (2018), ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan ASDM; namun penelitian Sibarani, (2023) menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tersebut. Penelitian 

Istiawan & Kartika, (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh pada 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia, sementara penelitian Yunita & 

Mauliza, (2020) menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh. Penelitian Waloya, 

(2019) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi 

sumber daya manusia, sedangkan penelitian Kusumastuti, (2021) menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tersebut. 

Menurut teori keagenan yang diterapkan pada penelitian ini, pihak agen 

memiliki kewajiban untuk memenuhi semua perjanjian yang dibuat dengan prinsipal 

dan pihak prinsipal mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan (Nugraheni 

et al., 2021). Agar prinsipal lebih memahami keadaan perusahaan serta seluruh potensi 

dan sumber dayanya, maka pihak agen perlu memberikan informasi lebih detail 

dalam laporan tahunan perusahaan (Sibarani & Shanti, 2023). Teori signalling yang 

menyatakan bahwa untuk mengurangi asimetri informasi, pihak manajemen 

perusahaan harus memberikan sinyal atau instruksi mengenai keberhasilan dan 

kegagalan kepada investor (Eksandy & Sari, 2020). Manajemen perusahaan harus 

mengungkapkan informasi yang dapat meningkatkan kredibilitas dan kesuksesan 

perusahaan guna mengurangi asimetri informasi. Investor mendapat sinyal positif 

dari perusahaan ketika mengungkapkan informasi perusahaan seluas-luasnya 

(Aldama et al., 2021). Berdasarkan teori pengungkapan sukarela, perusahaan 

mengungkapkan lebih banyak informasi secara sukarela dalam situasi tertentu karena 

manfaat yang d iharapkan melebihi biaya yang dikeluarkan (Ebert et al., 2022). Dalam 

hal ini, perusahaan melakukan pengungkapan sukarela dalam bentuk informasi 

ASDM di laporan tahunan yang bertujuan untuk menyajikan informasi yang 

diperlukan guna mencapai tujuan pelaporan keuangan dan memenuhi kebutuhan 

berbagai pihak. 
 Menurut Nugraheni et al., (2021), perusahaan besar dituntut lebih transparan 

dalam memberikan informasi dan memiliki tuntutan informasi yang lebih tinggi. 

Perusahaan kecil lebih rentan dibandingkan perusahaan besar atas kehilangan 

keunggulan kompetitif akibat pengungkapan (Pham et al., 2022). Perusahaan yang 

lebih besar cenderung menggunakan saluran komunikasi formal dan memiliki lebih 

banyak pemegang saham yang tertarik pada pengungkapan sukarela (Aggarwal & 

Verma, 2020). Hal ini disebabkan oleh perusahaan perlu memberikan pengungkapan 

secara lengkap mengenai akuntansi sumber daya manusia karena adanya 

ketersediaan keuangan dan sumber daya yang besar. Penelitian sebelumnya oleh 

Istiawan & Kartika, (2022) dan Sudiari et al., (2020) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan mempengaruhi pengungkapan akuntansi sumber daya manusia. 
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H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber 

Daya Manusia. 

Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan mengungkapkan informasi 

mengenai sumber daya manusianya karena ini penting untuk pengambilan 

keputusan. Selain itu, profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai sumber daya untuk memberikan informasi penting kepada pihak lain 

yang dapat meningkatkan reputasi perusahaan (Eksandy & Sari, 2020). Penelitian 

sebelumnya oleh Anggaraini & Fransiska, (2021) dan Asamu et al.,(2020) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan ASDM. 
H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia. 

Perusahaan dengan leverage tinggi berupaya menurunkan biaya pemantauan 

mereka dengan mengungkapkan lebih banyak informasi. Oleh karena itu, perusahaan 

besar termotivasi untuk mengungkapkan lebih banyak informasi, termasuk 

pengungkapan sukarela seperti yang berkaitan dengan SDM. Hal ini menghasilkan 

standar yang lebih tinggi untuk kualitas dan kejelasan informasi yang diberikan 

kepada pemangku kepentingan (Saputra, 2020). Penelitian sebelumnya oleh 

Kusumastuti, (2021) dan Ullah et al., (2020) menunjukkan bahwa  leverage mempunyai 

pengaruh terhadap pengungkapan ASDM. 
H3: Leverage berpengaruh terhadap Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya 

Manusia. 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 
Sumber : Data diolah Peneliti (2024) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan beberapa variabel 

independen yaitu Ukuran Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2), dan Leverage (X3). Selain 

itu, variabel dependennya adalah Pengungkapan Akuntansi Sumber Daya Manusia (Y). 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019 hingga 2023. Populasi penelitian ini terdiri dari 47 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Purposive sampling 

digunakan sebagai teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, sehingga terpilihnya 
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21 sampel perusahaan perbankan karena memenuhi kriteria sampel penelitian.   

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dihitung dengan rumus logaritma 

natural yang berasal dari total aset. Berikut rumus ukuran perusahaan yang digunakan 

dalam penelitian ini (Purnomo & Hariyati, 2019): 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA). Laba bersih setelah pajak dan 

total aset dibandingkan menggunakan rasio ini. Rumus ROA yang digunakan dalam 

penelitian ini dikembangkan sebagai berikut (Purnomo & Hariyati, 2019): 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Debt to Assets Ratio (DAR) berfungsi sebagai acuan leverage dalam penelitian ini. 

Rasio ini digunakan untuk perbandingan antara pengelolaan dan pendaaan terhadap 

hutang dengan total aset perusahaan. Rumus DAR yang digunakan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut (Saputri et al., 2024): 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Indeks pengungkapan ASDM yang membagi total item yang diungkapkan 

perusahaan dengan maksimal 16 item pengungkapan digunakan dalam 

pengungkapan ASDM (Mamun, 2009). Dengan menggunakan prosedur dikotomis, 

indeks variabel pengungkapan ASDM diterapkan. Jika perusahaan mengungkapkan 

item yang dipublikasikan, perusahaan tersebut menerima skor ‘1’; jika tidak, ia 

menerima skor ‘0’. Menurut Trisnawati & Abdullah, (2021), indeks HRAD yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

𝐻𝑅𝐴𝐷 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
 𝑥 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Berdasarkan temuan uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov di atas 

diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05, dengan nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 

0,052 pada tingkat signifikansi 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data 

penelitian normal. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolonieritas 

Terlihat dari hasil pengujian, nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Oleh karena itu, dapat dikatakan gejala multikolinearitas tidak 

terlihat pada penelitian ini. 

2. Uji Hederoskedastisitas 

Hasil pengujian menunjukkan nilai masing-masing variabel lebih besar dari 
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0,05 hal ini menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas dan variabel independen tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

Hasil uji Durbin-Watson menunjukkan 1,763. Nilai ini dibandingkan dengan 

dL dan dU dengan nilai n= 105, K= 3 dengan nilai dL = 1,623 dan dU= 1,741. Nilai 

Durbin-Watson berada diantara dL dan 4-dU atau 1,741< 1,763 < 2,096 sehingga 

nilainya sebesar 1,763. Dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 

tidak terjadi autokorelasi. 

Regresi Linear Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.187 .100  -1.884 .062 

Size .065 .005 .863 13.443 .000 

Profitabilita

s 

.916 .925 .61 .990 .325 

Leverage -.244 .106 -.114 -2.307 .023 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 (2024) 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji regresi linear berganda diperoleh sebagai berikut: 

Y = -0,187+ 0,065 Size + 0,916 ROA + -0,244 DAR+ e 

Berdasarkan persamaan diatas nilai konstanta sebesar -0,187 artinya jika nilai 

dari ketiga variabel adalah nol. Koefisien Size adalah 0,065 menunjukkan bahwa 

pengungkapan ASDM dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan; semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar peningkatan pengungkapan ASDM 

sebesar 0,065. Koefisien profitabilitas sebesar 0,916 artinya profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia; ketika profitabilitas 

meningkat, pengungkapan akuntansi sumber daya manusia juga meningkat sebesar 

0,916. Koefisien Leverage adalah -0,244  artinya leverage berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan ASDM; apabila leverage meningkat, maka pengungkapan ASDM 

berkurang sebesar -0,244. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .882a .779 .772 .060995 
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 (2024) 

Nilai Adjusted R Square model ini sebesar 0,772 yang menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage memberikan kontribusi sebesar 77,2% 

terhadap penjelasan pengungkapan ASDM. Sedangkan sisanya sebesar 22,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Statistik F  

Tabel 3. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regressio

n 

1.321 3 .440 118.370 .000b 

Residual .376 101 .004   

Total 1.697 104    

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 (2024) 

Hipotesis diterima terlihat pada Tabel 3 dimana nilai signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari 0,05. Artinya variabel independen seperti ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan leverage dapat mempengaruhi variabel dependen pengungkapan 

ASDM. 

2. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Nilai t statistik sebesar 13,443 dan nilai signifikansi ukuran perusahaan 

sebesar 0,000 < 0,05 sesuai hasil uji t pada Tabel 1. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan ASDM perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh ukuran 

perusahaan. Nilai signifikansi profitabilitas adalah 0,325 > 0,05 dan nilai t statistik 

0,990. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan ASDM. Nilai signifikansi leverage sebesar 0,023 < 0,05, dan 

nilai t statistik sebesar -2,307. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ASDM. 

PEMBAHASAN 

UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PENGUNGKAPAN AKUNTANSI 

SUMBER DAYA MANUSIA 

Pengungkapan ASDM meningkat seiring dengan besarnya ukuran perusahaan. 

Namun, pengungkapan ASDM menurun seiring dengan menurunnya ukuran 

perusahaan. Santioso et al., (2017) menegaskan bahwa kepedulian perusahaan 

terhadap kesejahteraan karyawannya meningkat seiring dengan besarnya 

perusahaan. Perusahaan juga akan mengungkapkan kebijakan dan perkembangan 

sumber daya manusianya dalam bentuk laporan tahunan. Berbeda dengan 
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perusahaan berskala kecil yang rentan kehilangan keunggulan kompetitifnya akibat 

pengungkapan (Pham et al., 2022). 

Penelitian tersebut sejalan dengan teori signalling yang menyatakan bahwa 

perusahaan besar harus menunjukkan pertumbuhan pada sumber daya manusianya 

agar mampu melakukan pengungkapan, memberikan informasi yang komprehensif, 

dan mengirimkan sinyal positif kepada publik dan pemegang saham. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Anggaraini & Fransiska, (2021), Eksandy & Sari, (2020), dan 

Pham et al., (2021) yang menunjukkan ukuran perusahaan memiliki kontribusi 

terhadap pengungkapan ASDM. 

PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN AKUNTANSI SUMBER DAYA 

MANUSIA 

Profitabilitas yang tinggi menghalangi suatu perusahaan untuk 

mengungkapan sejumlah informasi tentang sumber daya manusianya. Ketika 

perusahaan merasa prihatin dan sadar akan nilai SDM sebagai aset perusahaan untuk 

menjalankan berbagai aktivitas operasional, maka perusahaan melaporkan 

pengungkapan sukarela tersebut. Hal ini disebabkan oleh fokus perusahaan pada laba 

jangka pendek dibandingkan laba di jangka panjang (Purnomo & Hariyati, 2019).  

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori signalling yaitu tingginya profitabilitas 

suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap informasi yang lebih 

meyakinkan stakeholeder. Selain itu, perusahaan tidak berperan dalam memberikan 

sinyal yang baik kepada pihak penerima (investor). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Ali et al., (2020), Pham et al., (2022), dan Sundari et al., (2024) yang 

menunjukkan profitabilitas tidak memiliki kontribusi terhadap pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia. 

LEVERAGE TERHADAP PENGUNGKAPAN AKUNTANSI SUMBER DAYA 

MANUSIA 

Pengungkapan akuntansi sumber daya manusia di Indonesia saat ini bersifat 

sukarela dan tidak diatur oleh regulasi wajib. Oleh karena itu, tinggi atau rendahnya 

tingkat leverage suatu perusahaan tidak mempengaruhi luasnya perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi SDM perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi cenderung lebih sedikit atau tidak dapat menyajikan informasi 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia secara maksimal karena lebih fokus 

pada pengungkapan yang lebih relevan dengan kewajiban keuangan (Sibarani, 2023). 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan teori agen yaitu ketika memperoleh 

hutang, biaya agen itu muncul dan menciptakan konflik keagenan antara pemegang 

hutang dan pemegang saham (Aggarwal & Verma, 2020). Semakin tinggi tingkat 

hutang, semakin tinggi pula tingkat konflik kepentingan antar pemangku 

kepentingan (kreditur, pemegang saham, dan manajer). Untuk mengurangi konflik 

keagenan, manajer lebih memprioritaskan pengungkapan keuangan dibandingkan 

pengungkapan akuntansi sumber daya manusia (Pham et al., 2021).Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Eksandy & Sari, (2020), Sibarani & Shanti (2023), dan Sürdü et al., 
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(2020) yang menunjukkan leverage tidak memiliki kontribusi terhadap pengungkapan 

akuntansi sumber daya manusia. 

KESIMPULAN 

Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

leverage terhadap pengungkapan akuntansi SDM pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI 2019-2023 merupakan tujuan dari penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada tahun 2019-2023, ukuran perusahaan berkontribusi terhadap 

pengungkapan ASDM, namun profitabilitas dan leverage tidak berkontribusi terhadap 

pengungkapan ASDM. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, hasil penelitian ini mungkin tidak 

berlaku bagi jenis perusahaan lain dalam jangka waktu tersebut karena hanya 

memasukkan perusahaan perbankan sebagai sampel dan dalam jangka waktu tertentu. 

Lebih lanjut, penelitian ini hanya melihat tiga variabel yang berkaitan dengan 

Pengungkapan ASDM, sehingga masih banyak variabel yang perlu diteliti. Peneliti 

selanjutnya harus dapat memperluas jumlah sampel dan jangka waktu penelitian serta 

memasukkan variabel lain, termasuk diversifikasi produk dan umur perusahaan, yang 

mempunyai korelasi dengan variabel diteliti. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif, variabel yang tidak menunjukkan kontribusi dapat diteliti lebih lanjut. 
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